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Abstract: The mushroom fly, or sciarid fly, Bradysia ocellaris Comstock, is a new pest species on
the oyster mushroom in Indonesia. The insect pest could be controlled using insecticide
treatments. However, information on insecticides that kill insects effectively was lacking. This
research aimed to examine the usage of two insecticides for controlling sciarid larvae at the
mushroom house. The parameter that was used was the emergence of adults. Several
concentrations of Cyromazine and cypermethrin were treated on sciarid larvae. The result
showed that Cyromazine was very effective in killing larvae of B. ocellaris. The number of
emerging adults due to the insecticide was very low. I hope the Cyromazine insecticide should be
used to control sciarid flies in mushroom houses.
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Abstrak: Lalat jamur atau lalat sciarid, Bradysia ocellaris Comstock (Diptera: Sciaridae),
adalah jenis serangga hama baru pada jamur tiram di Indonesia. Berdasarkan pengalaman di
tempat lain, hama tersebut dapat dikendalikan dengan menggunakan insektisida. Namun,
belum diketahui jenis insektisida yang efektif membunuh larva serangga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui evaluasi dua jenis insektisida yang biasa digunakan untuk
mengendalikan larva jamur di kubung jamur tiram. Parameter yang digunakan adalah
pemunculan serangga dewasa. Berbagai konsentrasi insektisida Siromazin dan Sipermetrin
diujikan terhadap larva. Hasil menunjukkan bahwa insektisida Siromazin 250 ppm sangat
efektif membunuh larva B. ocellaris. Jumlah serangga dewasa yang muncul akibat perlakuan
insektisida itu sedikit. Penulis menyarankan insektisida Siromazin digunakan untuk
pengendalian hama lalat jamur pada budidaya jamur tiram dan jamur lainnya.

Kata Kunci: evaluasi, insektisida, jamur tiram, lalat jamur.

Pendahuluan

Lalat jamur Bradysia ocellaris Comstock (Diptera: Sciarudae) adalah serangga hama yang
penting pada budidaya jamur tiram (Menzel et al., 2003; Rostaman et al., 2007). Larva serangga
ini merusak media jamur, miselium dan tubuh buah.. Dampaknya produksi jamur menurun.
Diketahui bahwa di alam liar larva menyukai bahan organik yang berada pada tempat yang
lembab. Kubung jamur merupakan habitat yang ideal, karena banyak makanan dan

lingkungannya lembab serta terlindung dari predator yang liar.
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Lalat dewasa hidup di antara media jamur dengan pembungkus baglog dan di antara baglog-
baglog jamur, sehingga nampak bersembunyi di tempat itu. Sehubungan dengan cara hidup lalat
yang tersembunyi, seringkali menyulitkan petani dalam pengendalian secara mekanis.
Penyemprotan insektisida sasaran dewasa (adulticide) sebagaimana yang dilakukan petani
jamur di Cisarua Kabupaten Bandung. Penyemprotan insektisida tersebut mungkin dapat
menimbulkan masalah di antaranya gangguan kesehatan karena adanya residu pada produk
yang dihasilkan dan juga resistensi serangga terhadap insektisida itu.

Penggunaan insektisida sasaran larva telah dilakukan pada lalat sciarid lain di luar negeri, yang
menyerang jamur champignon. Jenis insektisida yang umum digunakan adalah jenis IGR (insect
growth regulator) seperti Difluobenzuron dan Siromazin (Staunton et al, 1999; Jess &
Kilpatrick, 2000). Jenis insektisida tersebut dipercaya dapat membunuh larva serangga melalui
mekanisme gangguan pengaturan hormonal, di antaranya adalah gagal ganti kulit sehingga
perkembangan serangga terganggu dan dapat berujung kematian serangga.

Sampai saat ini informasi mengenai jenis insektisida yang efektif membunuh larva lalat Bradysia
ocellaris belum banyak diketahui. Oleh karena itu, penelitian ke arah itu perlu dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dua insektisida terhadap larva lalat jamur, B.
ocellaris. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk program pengendalian hama pada
budidaya jamur tiram.

Metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium Toksikologi Departemen Biologi Institut Teknologi
Bandung (ITB). Jenis insektisida yang digunakan adalah Siromazin (larvicide) dan Sipermetrin
(adulticide, umum digunakan petani), diperoleh dari pasaran. Selanjutnya dibuat larutan
insektisida dengan pelarut air. Konsentrasi Siromazin adalah 0 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan
750 ppm, sedangkan konsentrasi Sipermetrin adalah 0 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm dan
1000 ppm berbasis formulasi. Serangga uji yaitu larva instar IV (umur 7-8 hari sejak menetas)
diperoleh dari hasil pemeliharaan, dengan makanannya media jamur tiram.

Sebanyak 5 gram media yang ditumbuhi jamur tiram dimasukkan ke dalam cawan petri yang
telah dialasi kertas saring. Kemudian 20 ekor larva instar IV dimasukkan ke cawan petri
tersebut. Sebanyak 1,5 ml larutan berbagai konsentrasi insektisida diteteskan pada media
secara merata. Pengujian diulang 4 kali untuk setiap perlakuan konsentrasi dari masing-masing
insektisida yang diujikan. Setiap hari media dicek untuk memastikan kelembabannya sesuai

dengan kebutuhan larva.

| 133
Agritech: Jurnal IImu-llmu Pertanian — Vol 25, No 1 (2023)



Rostaman: Evaluasi Insektisida untuk mengendalikan Bradysia occelaris

Pengamatan larva yang mati karena terdedah insektisida tidak dilakukan pada penelitian ini.
Pengamatan hanya dilakukan terhadap pemunculan serangga dewasa. Dewasa yang muncul
dari media pada masing-masing cawan petri dicatat. Pendekatan yang dijadikan dasar dalam
pengujian ini adalah parameter pemunculan dewasa dari media. Semakin sedikit dewasa yang
muncul menunjukkan insektisida yang diujikan semakin toksik.

Data hasil pengamatan diolah dengan menggunakan Program Excel untuk mengetahui rata-rata
tingkat pemunculan dewasa atau kematian serangga pradewasa. Data yang diperoleh juga
diolah untuk menentukan toksistas insektisida yang digunakan dengan Program Polo PC. Nilai

toksistas yang diukur adalah nilai LC1o, LCso dan LCop.

Hasil

Insektisida Siromazin dan Sipermetrin dapat membunuh larva Bradysia ocellaris tersebut
(Gambar 1 dan 2). Insektisida Siromazin sangat efektif membunuh larva pada konsentrasi di
bawah 250 ppm, sedangkan insektisida Sipermetrin kurang efektif membunuh larva pada
konsentrasi yang sama. Untuk memperoleh hasil yang sama (LCoo) dengan kerja Siromazin
dibutuhkan konsentrasi Sipermetrin yang tinggi yaitu 5180 ppm (Tabel 1). Konsentrasi yang

tinggi ini membahayakan bagi konsumen dan pertanaman jamur.
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Gambar 1. Banyaknya lalat B. ocellaris yang muncul pada perlakuan insektisida Siromazin
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Gambar 2. Banyaknya lalat B. ocellaris yang muncul pada perlakuan insektisida Sipermetrin.

Tabel 1. Nilai LC19, LCso dan LCoo dua jenis insektisida (dalam ppm).

Jenis insektisida LC1o LCso LCoo Keterangan
Siromazin 186,27 213,45 244,60 Larva gagal menjadi pupa atau pupa
gagal menjadi dewasa
Sipermetrin 89,11 679,42 5180,22 -

Keterangan: LC = lethal concentrate, konsentrasi insektisida yang dapat membunuh serangga uji sekian persen

Pembahasan

Penggunaan parameter pemunculan serangga dewasa pada suatu pengujian toksisitas
insektisida dimaksudkan untuk menghindari pengaruh penanganan serangga yang diuji
terhadap hasil pengujian. Larva dari kebanyakan diptera yang hidup pada bahan organik lembab
peka terhadap kelembaban yang rendah atau proses dehidrasi, sehingga akan terganggu jika
media atau habitatnya diganggu (dibuka). Jika penanganan salah, maka dapat mempengaruhi
ketelitian pengujian.

Penggunaan parameter pemunculan serangga dewasa telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
diantaranya adlah Gouge & Hague (1995) untuk mengukur tingkat efektivitas nematode
entomopatogenik terhadap larva lalat jamur, B. paupera. Hasil pengujian insektisida tersebut
cukup valid. Selain itu, cara tersebut digunakan oleh Keil (1991) untuk mengetahui efektivitas
insektisida bakteri, Bacillus thuringiensis pada larva Sciarid lain.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan insektisida Siromazin merupakan pilihan terbaik.
Menurut Taylor et al (2012) insektisida itu efektif mengendalikan lalat ternak tetapi aman bagi

ternak itu sendiri jika insektisida ikut terkonsumsi. Jenis insektisida efektif terhadap lalat jamur
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adalah insektisida Azadirachtin. Insektidida ini aman bagi manusia jika jamur yang terdedah
dikonsumsi manusia (Drobnjakovic¢ et al, 2019).

Insektisida Sipermetrin dapat digunakan sebagai pengganti insektisida dalam rangka
manajemen resistensi pada budidaya jamur tiram. Hal yang perlu diperhatikan adalah residu
yang terdapat pada jamur yang dihasilkan, terutama insektisida sipemetrin yang sifatnya lebih
persisten di dalam produk jamur Penggunaan sipermetrin dikhawatirkan memberikan dampak
yang buruk bagi konsumen jamur tiram. Namun, berdasarkan hasil penelitian Du et al, (2017)
penggunaan sipermetrin relatif aman asalkan dosis yang digunakan sesuai dengan anjuran
(yaitu: 900 g bahan aktif per hektar) dan penyemprotannya sebanyak dua kali.

Di samping itu, pada kubung jamur terdapat hama lain, yaitu lalat phorid, Megaselia halterata.
Hama ini cukup merusak pertanaman jamur di Pakistan. Berdasarkan hasil pengujian,
insektisida Spinosad, Triklorfon dan Deltametrin dapat menekan hama lalat phorid itu (Babar
et al, 2012). Ketiga jenis jenis insektisida itu juga efektif menekan hama lalat jamur (Lycoriella
auriphlia) (Babar et al, 2014), jenis lalat jamur pada penelitian ini. Apakah ketiga jenis
insektisida itu aman bagi konsumen yang menyukai jamur. Ini perlu penelitian yang lebih
intensif demi keamanan pangan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyarankan insektisida Siromazin digunakan untuk
pengendalian hama lalat jamur pada budidaya jamur tiram dan jamur lainnya. Hal ini
disebabkan insektisida Siromazim memiliki keunggulan dalam menekan lalat jamur dan tidak

persisten sehingga aman bagi konsumen.

Simpulan

Insektisida Siromazin efektif untuk mengendalikan hama lalat jamur pada budidaya jamur tiram
dan relatif aman bagi konsumen. Tingkat konsentrasi yang rendah dan kemampuan insektisida
ini menekan kemunculan individu baru hama menjadi kelebihan Siromazin dibandingkan

Sipermetrin.
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